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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan strategi pembelajaran inquiry  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 29 Nenak 

Tembulan mengenai analisis strategi pembelajaran inquiry dalam 

mengembangkan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas 

IV, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran inquiry 

telah berjalan dengan  baik. Guru telah menerapkan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya, berdiskusi, mengamati, mencari informasi, serta 

menarik kesimpulan secara mandiri. Dalam proses pembelajaran, guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama kegiatan 

belajar berlangsung sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih aktif 

dan bermakna. 

2. Berpikir kritis siswa  

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 29 Nenak Tembulan, 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada pembelajaran IPAS 

melalui penerapan strategi pembelajaran inquiry sudah tergolong 

sangat baik. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam 

memperhatikan 



125 

 

 

 

pembelajaran, bertanya ketika mengalami kesulitan, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta menarik 

kesimpulan sederhana dari materi yang dipelajari. Siswa juga mulai 

mampu memberikan alasan terhadap jawaban yang disampaikan, 

meskipun masih sederhana dan belum mendalam. Namun, kemampuan 

berpikir kritis siswa belum berkembang secara merata karena masih 

terdapat siswa yang kurang percaya diri, kurang fokus, dan belum aktif 

menyampaikan pendapat secara mandiri. Oleh karena itu, kemampuan 

berpikir kritis siswa masih memerlukan bimbingan dan latihan secara 

berkelanjutan agar dapat berkembang ke tingkat yang lebih tinggi. 

3. Dampak strategi pembelajaran inquiry terhadap berpikir kritis 

anak  

Penerapan strategi pembelajaran inquiry memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran 

inquiry membuat siswa aktif, lebih berani berbicara, lebih antusias 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa menjadi lebih terlatih dalam 

berpikir logis, menganalisis informasi, dan menemukan jawaban 

terhadap permasalahan yang diberikan guru. Dengan demikian, strategi 

pembelajaran inquiry mampu menciptakan proses pembelajaran IPAS 

yang lebih efektif dan berpusat pada siswa. 
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4. Faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi 

pembelajaran inquiry 

Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa faktor pendukung dan 

penghambat penerapan strategi pembelajaran inquiry di SD Negeri 29 

Nenak Tembulan. Faktor pendukung meliputi kesiapan guru dalam 

merancang pembelajaran, antusiasme siswa, suasana kelas yang cukup 

kondusif, serta adanya kerja sama yang baik antara guru dan siswa. 

Sedangkan faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan siswa, 

masih adanya siswa yang kurang aktif dan kurang percaya diri, serta 

keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran inquiry karena 

proses pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih panjang 

dibandingkan pembelajaran biasa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pembelajaran inquiry 

dalam mengembangkan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS 

Sekolah Dasar Negeri 29 Nenak Tembulan, maka saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan dan menerapkan 

strategi pembelajaran inquiry dalam proses pembelajaran IPAS 

maupun mata pelajaran lainnya. Guru perlu memberikan kesempatan 

yang lebih luas kepada siswa untuk aktif bertanya, berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, dan menemukan jawaban secara mandiri 
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agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang dengan lebih 

baik. Selain itu, guru diharapkan mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga siswa lebih 

percaya diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru juga perlu 

memberikan perhatian dan bimbingan khusus kepada siswa yang 

masih kurang aktif agar seluruh siswa dapat terlibat secara optimal 

dalam pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dan berani dalam mengikuti proses 

pembelajaran, terutama dalam bertanya dan menyampaikan pendapat. 

Siswa juga diharapkan dapat meningkatkan rasa ingin tahu serta 

membiasakan diri berpikir kritis dalam memahami materi 

pembelajaran maupun dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

guru. Dengan keterlibatan aktif dalam pembelajaran inquiry, siswa 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kerja 

sama, dan kemandirian belajar. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan strategi 

pembelajaran inquiry dengan menyediakan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang memadai, seperti media pembelajaran, buku 

pendukung, dan lingkungan belajar yang kondusif. Sekolah juga 

diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru melalui 

kegiatan pelatihan atau pengembangan profesional agar guru semakin 
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memahami penerapan strategi pembelajaran yang inovatif dan 

berpusat pada siswa. Dengan adanya dukungan dari sekolah, proses 

pembelajaran inquiry dapat berjalan lebih efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

Diharapkan karya tulis ini dapat dijadikan bahan bacaan tambahan 

perpustakaan STKIP untuk keperluan penulis karya ilmiah bagi 

peneliti selanjutnya dan bisa dikembangkan lagi sebagai bahan untuk 

penyusunan karya ilmiah, namun dengan variasi yang berbeda. 
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